



Dalam pembahasan kebahasaan ada
berbagai aspek bahasa yang harus dikuasai.
Salah satunya adalah aspek bahasa yang berupa
kata. Kata merupakan salah satu unsur bahasa
yang terpenting. Dalam berkomunikasi lisan
atau tulis, kata merupakan unsur mutlak yang
harus digunakan. Kata-kata dirangkai
membentuk frasa, klausa, dan kalimat dengan
mengunakan kaidah-kaidah bahasa. Rangkaian
bahasa inilah yang membentuk suatu ide yang
ingin disampaikan kepada orang lain.
Dalam kajian morfologi, kata merupakan
satuan terbesar yang bermakna lengkap.
Menurut Crystal dalam (Ba’dulu dan Herman,
2005:4) kata adalah satuan ujaran yang
mempunyai pengenalan intuitif universal oleh
penutur asli, baik dalam bahasa lisan  maupun
dalam bahasa tulisan, kata merupakan satuan
bebas yang dapat berdiri sendiri.
Secara umum dalam bahasa Bali dikenal
adanya kata dasar (kruna lingga) dan kata
turunan (kruna tiron). Kata turunan sering
disebut dengan istilah kata berimbuhan. Istilah
imbuhan dapat disejajarkan dengan afiks. Afiks
atau imbuhan adalah morfem terikat yang dapat
dibedakan menurut tempat melekat pada
bentuk dasar atau asal. Afiks jika melekat di
awal bentuk dasar disebut prefiks (awalan),
afiks melekat di akhir bentuk dasar disebut
sufiks (akhiran), afiks melekat ditengah  bentuk
dasar disebut infiks, afiks yang melekat di awal
dan di akhir bentuk dasar secara bersamaan
disebut konfiks, sementara  dua bentuk prefiks
melekat secara simultan pada awal bentuk dasar
disebut simulfiks, dua buah afiks atau lebih
melekat, baik di  awal bentuk dasar, di akhir
bentuk dasar, maupun di awal dan di akhir
bentuk dasar secara bertahap disebut kombinasi
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process basically is a word formation process from its root word and the addition of affixation,
repetition and reduplication, and pluralisation (Ramlan, 1983:5). Research method used in this
study is descriptive qualitative by using interview technique to obtain the data about the
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afiks (Sulaga, 1996:32). Proses morfologis lain
seperti reduplikasi, kata majemuk, dengan kata
lain, kata berimbuhan adalah kata yang
mengalami proses morfologis.
Proses morfologis pada dasarnya adalah
proses pembentukan kata dari sebuah bentuk
dasar dengan pembubuhan afiks melalui proses
afiksasi, pengulangan dalam proses
reduplikasi, dan proses pemajemukan (Ramlan,
1983:53). Proses afiksasi adalah proses
pembubuhan afiks pada sebuah bentuk dasar
sehingga hasilnya menjadi sebuah kata (Chaer,
2008:27). Umpamanya pada kata dasar karya
‘kerja’ jika diimbuhkan afiks ma-
menghasilkan kata makarya ‘bekerja’.
Berkenaan dengan jenis afiksnya, proses afiks
itu dibedakan atas prefiksasi, yaitu proses
pembubuhan prefiks. Konfiksasi, yaitu proses
pembubuhan konfiks, sufiksasi yaitu proses
pembubuhan sufiks.
Bahasa Bali memiliki ragam kosa kata
yang begitu kaya, yang dibungkus dalam
bingkaian kebudayaan, adat ataupun Agama.
Salah satu aktfitas kebudayaan yang sangat
menarik diteliti dari segi kebahasaan ialah
tabuh rah ataupun tajen yang memiliki ragam
kosa kata unik yang menjadi ciri khas utama
dan sulit dimengerti oleh orang-orang awam.
Seperti misalnya, ketika memasuki arena
sabung ayam tajen tersebut maka kata yang
sering didengar adalah gasal, cok dua kata
paling banyak terdengar. Sebagian lagi
mengucapkan beberapa jenis taruhan lain
seperti, kangin, kauh, dapang, dan lainnya.
Istilah-istilah yang untuk orang awam tak bisa
dipahami dengan cepat.
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam hal
ini akan dibahas mengenai proses morfologis
yang terjadi dalam ragam kosa kata aktifitas
tajen.
II. PEMBAHASAN
2.1 Konsep Tajen Dalam Masyarakat Bali
Tajen merupakan sebuah tradisi judi sabung
ayam di Bali yang dilakukan dengan
memasangkan taji, yaitu sebuah pisau kecil
yang dipasangkan di kaki dua ayam jantan yang
diadu sebagai senjata untuk membunuh
lawannya. Tajen biasa dilakukan di Pura, arena
sabung ayam atau bahkan tempat-tempat wisata
yang memang menyediakan arena sabung ayam
atau tajen sebagai daya tarik wisata.
Dalam kegiatan upacara yadnya dalam
agama Hindu-Bali dikenal istilah matatabuhan
atau matabuh, yaitu, proses menaburkan lima
warna zat cair. Lima warna tersebut antara lain:
putih yang disimbolkan dengan tuak, kuning
yang disimbolkan dengan arak, hitam yang
disimbolkan dengan berem, merah yang
disimbolkan dengan taburan darah binatang,
dan yang terakhir brumbun yaitu dengan
mencampurkan keempat warna. Lima zat cair
yang disimbolkan adalah darah putih, kelenjar
perut yang berwarna kuning, darah merah,
kelenjar empedu yang berwarna hitam dan air
sebagai simbol semua warna atau brumbun
dimana kelima tersebut harus dijaga
keseimbangannya.
Menurut sejarah, tajen dianggap sebagai
sebuah proyeksi profan dari salah satu upacara
yadnya di Bali yang bernama tabuh rah. Tabuh
rah merupakan sebuah upacara suci yang
dilangsungkan sebagai kelengkapan saat
upacara macaru atau bhuta yadnya yang
dilakukan pada saat tilem. Upacara tabuh rah
biasanya dilakukan dalam bentuk adu ayam,
sampai salah satu ayam meneteskan darah ke
tanah. Darah yang menetes ke tanah dianggap
sebagai yadnya yang dipersembahkan kepada
bhuta, lalu pada akhirnya binatang yang
dijadikan yadnya tersebut dipercaya akan naik
tingkat pada reinkarnasi selanjutnya untuk
menjadi binatang lain dengan derajat lebih
tinggi atau manusia.
Lantas bagaimana ritual suci semacam
tabuh rah berubah menjadi tajen? Menurut
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Indra Adi Wijaya, hal itu tidak lepas dari daya
pikat yang ditampilkan dari seni bertarung dua
ayam jagoan. Asal tidak melampaui batas
secara hukum adat, tajen tidak dilarang. Apalagi
aturan main antarsesama bebotoh harus
dipatuhi. Aturan itu ternyata juga disebutkan
dalam lontar Darma Pajuden. Kalaupun ada
yang curang, otomatis tidak akan ada yang
mengajaknya bertaruh lagi.
Maka, muncul pemahaman, ada perbedaan
jelas antara tabuh rah dan tajen, meski awal
mula tajen memang dari pelaksanaan tabuh
rah. Tabuh rah adalah rangkaian upacara,
berbeda dengan tajen atau krecan (dari kata ica
yang artinya tertawa). Jadi, falsafah tabuh rah
dan tajen tidak boleh dibaurkan agar tidak
menimbulkan degradasi tatwa (nilai). Meski
tergolong sebagai ritual upacara, ternyata tabuh
rah tidak dilakukan di semua daerah di Bali.
Tapi bila suatu daerah sudah berkeyakinan
harus melaksanakan upacara tabuh rah, maka
mutlak pula dilakukan. Kalau tidak, justru akan
mendatangkan musibah (sima) bagi daerah
tersebut.
Perkembangan selanjutnya, beberapa
daerah menyimbolkan penyembelihan ayam
dengan mengadu kelapa dengan telur, sampai
telurnya pecah. Namun, ada daerah yang
mengganti kebiasaan itu dengan cara mengadu
ayam, yang akhirnya berkembang menjadi
tajen, berasal dari kata tajian, karena setiap kaki
kiri ayam aduan selalu dipasangi taji. Namun
secara sosiologis, pelaksanaan tajen ada tiga
macam. Pertama, tajen dalam ritual tabuh rah
yang lazim diadakan berkaitan dengan upacara
agama. Tabuh berarti mencecerkan dan rah
adalah darah. Pelaksanaan tajen dalam tabuh
rah dianggap sebagai bagian dari rangkaian
pelaksanaan upacara sehingga pelaksanaannya
tidak dilarang. Kedua, tajen terang sengaja
digelar desa adat untuk menggalang dana.
Berdasarkan hukum adat, tajen terang tidak
dilarang, bahkan setiap desa adat memiliki
awig-awig yang mengatur tata cara tajen meski
tidak tertulis. Tajen terang dilakukan terbuka
dengan melibatkan pecalang, bahkan didahului
dengan upacara kepada Dewa Tajen agar tidak
terjadi perselisihan selama acara berlangsung.
Ketiga, tajen branangan yang tanpa didahului
izin kepala desa adat serta semata-mata
berorientasi judi. Ada perbedaan mendasar.
Kalau tajen terang, meski memakai taruhan,
soal menang dan kalah bukan hal terpenting.
Yang utama, mendapat hiburan. Berbeda
dengan tajen branangan yang bisa disebut
pelalian (bermain), karena rata-rata yang
terlibat lebih mengutamakan berjudi, bahkan
sampai lupa diri. (Wawancara, 30 September
2018)
Terlepas dari pandangan serta sorotan
tentang tajen, sebenarnya kegiatan ini telah
mengacu kepada aktivitas budaya yang rasanya
amat sulit untuk dilepaskan dari dinamika
kehidupan masyarakat Bali. Beberapa waktu
lalu, tajen bahkan telah dikemas sebagai atraksi
wisata bagi wisatawan asing. Nyatanya
wisatawan asing yang disuguhi atraksi langka
itu sangat antusias sewaktu menyaksikannya.
Agar lepas dari pendapat pro dan kontra, tajen
memang lebih pas bila diteropong dari
kacamata budaya Bali.
2.2 Kata Dasar/ Kruna lingga Dalam Istilah
Tajen
Menurut Crystal dalam (Badulu dan
Herman, 2005:4) kata adalah satuan ujaran
yang mempunyai pengenalan intuitif universal
oleh penutur asli, baik dalam bahasa lisan
maupun dalam bahasa tulisan. kata merupakan
satuan bebas yang dapat berdiri sendiri. Disisi
lain, Chaer (2008:7) menjelaskan kata adalah
satuan gramatikal yang terjadi sebagai hasil dari
proses morfologis. Dalam tataran morfologis,
kata merupakan satuan terbesar dan dalam
tataran sintaksis merupakan satuan terkecil.
Kata dapat berwujud morfem tunggal
(monomorfemik) atau berwujud gabungan
morfem (polimorfemik). Kata yang berwujud
monomorfemik disebut kata dasar seperti jalan
‘jalan’, baju ‘baju’, adan ‘nama’, dan lain-
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lain.kata yang berwujud polimorfemik disebut
kata turunan seperti malaib ‘berlari’, mataluh
‘bertelur’, dan lain-lain. Jadi kata adalah satuan
fonologis dan gramatis yang dibentuk dengan
beberapa huruf, fonem, dan morfem sebagai
hasil dari proses morfologis yang merupakan
hasil perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran
yang digunakan dalam berbahasa, baik dalam
bahasa lisan maupun bahasa tulisan.
Kata dasar adalah bentuk tunggal atau
bentuk yang tidak mendapat tempelan bentuk
terikat, tidak diulang atau disenyawakan dengan
bentuk lain atau dengan kata lain. Jadi kata
dasar adalah kata yang belum atau tidak
mendapat imbuhan, perulangan atau
persenyawaan.
Kata dasar atau yang dalam bahasa Bali
dikenal dengan kruna lingga, inggih punika
kruna sane kantun genten wiadin kantun
malalung, dereng polih pangangge yaitu kata
yang masih orisinil atau yang belum
mendapatkan afiks (Gautama, 2006 : 38 ).
Dalam bahasa bali, kruna lingga dibedakan
berdasarkan jumlah suku kata/ wanda seperti
kruna lingga awanda, kalih wanda, miwah
tigang wanda.
Dalam tradisi tajen berikut beberapa kata
dasar/ kruna lingga yang ditemukan:
Blolong : Curang
Buik : Bulu ayam yang berwarna-warni
Tluda : Taruhan dengan perbandingan 2:3
Gasal : Taruhan dengan perbandingan
   80:100
Gocek : Sabung ayam
Dapang : Taruhan dengan perbandingan
   90:100
Pada : Sama
Taji : Pisau yang dipasang di kaki ayam
  untuk melukai ayam lawan
Apit : Taruhan dengan perbandingan 1:2
Balu : Seri
Limiin :  Taruhan dengan perbandingan 5;2
Srawah :  Ayam jantan berbulu hitam dan
   putih
Wangkas :  Ayam jantan yang dadanya
  berwarna putih dan merah
Biing : Ayam berbulu merah
Selem : Warna Hitam
Lebo : Warna sedikit merah/ kemerahan
Ijo : Warna hijau
Papak :  Ayam jantan yang bentuknya
   seperti ayam betina
Ceeng : Pengukur waktu dalam tajen
Saet : putaran tajen
Klecan : Sabung ayam
Saye : Hakim dalam tajen
Merang : Posisi pemakaian taji
Ngabir : Posisis pemakaian taji
Sor : Bawah
Tegil : Kaki ayam
Tatu : Luka
Kruput : Menangkap ayam dengan
  kurungan ayam
Ules : Warna ayam
Kembar : Kembar
Bebotoh : Orang yang senang melakukan
  sabung ayam
Toh : Taruhan
Tajen : Sabung Ayam
Adu : Tanding
Cok : Taruhan dengan perbandingan
   75:100
Kangin : Merujuk ayam yang ada di arah
  timur
Kauh : Merujuk ayam yang ada di arah
  barat
Ukud : Ekor
2.3 Kata Berimbuhan/ Ber-afiks Dalam
istilah Tajen
Sulaga dala Buku Tata Bahasa Baku Bahasa
Bali (1996:129) menjelaskan bahwa:  “Kata
berafiks atau berimbuhan tergolong kata
turunan yang dihasilkan melalui proses
morfologis dengan pembubuhan afiks. Afiks
adalah morfem terikat yang dapat dibedakan
menurut tempatnya melekat pada bentuk dasar
atau asal, yaitu prefiks (awalan), infiks
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(sisipan), sufiks (akhiran), simulfiks, kombinasi
afiks, dan konfiks”.
Menurut Ramlan (1983:29) kata
berimbuhan adalah kata yang dibentuk dengan
proses afiksasi. Menjelaskan kata-kata yang
dibentuk dengan proses pembubuhan imbuhan
disebut kata berimbuhan. Berdasarkan
penjelasan di atas dapat dapat disimpulkan
bahwa kata berimbuhan adalah kata yang
dibentuk dengan proses afiksasi atau dengan
proses pembubuhan imbuhan.
Kata berimbuhan dalam bahasa Bali
dikenal dengan kruna tiron inggih punika kruna
lingga sane polih pengangge (pengater,
sesesalan, pengiring),(Gautama, 2006:38).
Berikut akan diuraikan beberapa kata dalam
tradisi tajen yang telah melalui proses afiksasi/
mendapatkan imbuhan:
a. Afiks “a” : nyihnayang wilangan
menunjukan bilangan yaitu :
- Asaet : a + saet yang berarti satu kali
putaran tajen
contoh kalimat : Tajene di bale banjar tuah
ngidang asaet “sabung ayam di banjar hanya
bisa satu kali putaran”
- Aukud : a + ukud yang berarti satu ekor
Contoh kalimat : I Bapa ngelah siap aukud
ane suai abane ke tajen “ Ayah mempunyai
satu ekor ayam yang sering di bawa ke
sabung ayam”.
b. Afiks “ka” : nyihnayang kruna kria
linaksana atau menunjukan kata kerja pasif
- Kaapit : ka + blolong + in yang berarti
dicurangi
Contoh kalimat : I Bapa kablolongin ken bli
made dugas tajene dibi “Bapak dicurangi
Made saat tajen kemarin”
- Katajinin  : ka + taji +in
Contoh kalimat : Siap ento katajinin olih I
made “ayam itu dipasangi pisau taji oleh
Made.
c. Afiks “sa” : nyinayang wewatesan
(wewanengan) atau menunjukan batas-batas
tertentu.
- Sasaet : sa + saet
Contoh kalimat : Sasaet tajene ibi rame
pesan anake mebalih “saat putaran tajen
kemarin rame orang yang menonton”.
d. Afiks “pa” : nyihnayang kruna kahanan
(nyihnayang pisarat )
- Pakembar : pa + kembar
Contoh kalimat : Toh-tohan bebotohe
pakembar “taruhan pesabung ayam itu sama
e. Afiks “ma” nyihnayang kria lumaksanan
atau kata kerja aktif , seperti
- Matajen : ma + tajen
Contoh kalimat : Made Sura metajen di
banjar “Made Sura mengikuti sabung ayam
dibanjar
- Maklecan : ma  + krecan
Contoh kalimat : Ibi sanje tiang milu
makrecan di Pura “kemarin sore saya
mengikuti sabung ayam di pura”
- Matoh ; ma + toh
Contoh kalimat : Dugas tajene dibi tiang
matoh “saat tajen kemarin saya taruhan
f. Afiks “ma” nyihnayang kahanan/madrewe
- Matatu : ma + tatu
Contoh kalimat : siape ento matatu kena taji
“ayam itu terluka terkena pisau taji
g. Afiks “in” menunjukan kata perintah untuk
melaksanakan pekerjaan
- Tohin: toh + in
Contoh kalimat: kuda lakar bani tohin siape
ene “berapa berani bertaruh untuk ayam ini”
III. PENUTUP
Berdasarkan analisa di atas, ditemukan
bentuk-bentuk istilah kata dasar dan kata
berimbuhan dalam tajen yang memiliki arti
berbeda dengan arti secara umum dalam kamus
bahasa Bali. Kata dasar yang ditemukan tidak
semuanya dapat mengalami proses morfologis,
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proses morfologis yang ditemukan yakni
afiksasi berupa afiks a-, ka-, sa-, pa-, ma-, -in.
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